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RINGKASAN 

ALEX SAPUTRA. “Studi Penjualan dan Pendapatan Petani Karet Dengan 

Sistem Lelang Pada KUD Anugrah Mulia Kecamatan Talang Ubi Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir (PALI). Provinsi Sumatera Selatan”. (Dibimbing oleh 

RAHMAT KURNIAWAN dan SISVABERTI AFRIATNA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Bagaimana Pelaksanaan Sistem 

Lelang Karet Bokar di Koperasi Anugrah Mulia dan Untuk Mengetahui Pendapatan 

Petani Karet Yang Mengikuti Sistem Lelang Pada Koperasi Anugrah Mulia 

Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI). Penelitian 

ini dilaksanakan di Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

(PALI) Provinsi Sumatera Selatan. Metode penarikan contoh yang digunakan 

adalah Purposive sampling dan Simple Random Sampling dengan responden petani 

karet  di Kecamatan Talang Ubi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi dan wawancara langsung kepada responden dengan 

menggunakan alat bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata pendapatan 

petani dalam berusahatani karet yaitu Rp. 10.709.743 ha/lg/bln. 
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SUMMARY 

ALEX SAPUTRA. "Study of Sales and Income of Rubber Farmers with Auction 

System in Anugrah Mulia Cooperative, Talang Ubi District, Penukal Regency, 

Abab Lematang Ilir (PALI). South Sumatera Province". (Supervised by RAHMAT 

KURNIAWAN and SISVABERTI AFRIATNA). 

This study aims to determine how the implementation of the Bokar Rubber Auction 

System in Anugrah Mulia Cooperative and to determine the income of rubber 

farmers who participated in the auction system in the Anugrah Mulia Cooperative 

Talang Ubi District Penukal Abab Lematang Ilir Regency (PALI). This research 

was conducted in Talang Ubi Sub-District, Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) 

Regency, South Sumatra Province. The sampling method used was purposive 

sampling and simple random sampling with rubber farmer respondents in Talang 

Ubi District. Data collection techniques used in this study were observation and 

direct interviews with respondents using tools in the form of a list of questions that 

had been prepared in advance. The data analysis method used is quantitative 

descriptive analysis. Based on the results of the study note that the average income 

of farmers in rubber farming is Rp. 10.709.743 ha /lg/ month. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dimana sektor pertanian merupakan basis 

utama perekonomian Nasional. Sebagian besar masyarakat Indonesia masih 

menggantungkan hidup pada sektor pertanian. Karena sektor pertanian telah 

memberikan sumbangan besar dalam pembangunan Nasional, seperti peningkatan 

ketahanan pangan Nasional, peningkatan pendapatan masyarakat, peningkatan 

pendapatan domestik regional bruto (PDRB), serta perolehan devisa dan 

penekanan inflasi (Arifin B, 2013). 

Pembangunan ekonomi Indonesia dapat dilakukan sesuai dengan kondisi 

masyarakat dan sumber daya alam yang ada, dengan arah kebijaksanaan ekonomi 

nasional Indonesia yang ditunjukan kepada sektor-sektor yang syarat dengan 

kepentingan rakyat banyak. Selanjutnya pemikiran seperti ini perlu dikaitkan 

dengan pontensi dan kapasitas rakyat yang ada serta disesuaikan dengan sumber 

daya alam yang ada di Indonesia (indownment factor) jika pembangunan ekonomi 

di Indonesia didasarkan kepada pemikiran-pemikiran tersebut maka penunjukan 

sektor pertanian dan industrialisasi pertanian sebagai pilihan strategis dalam 

pembangunan ekonomi nasional Indonesia merupakan langkah yang di nilai 

sangat tepat (Andrianto T Taufiq, 2014). 

Menurut Saptana dan Ashari (2017), Sektor pertanian merupakan sektor 

yang berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Hal ini dapat di ukur dari 

sektor pertanian dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB), penyedian 

lapangan perkerjaan, sumber pendapatan bagi sebagian masyarakat Indonesia, 

pengatasan kemiskinan, perlorehan devisa melalui sektor non migas, penciptaan 

ketahanan pangan nasional dan penciptaan kondisi yang kondusif bagi 

pembanguanan sektor lain. Selain itu, sektor pertanian juga berperan sebagai 

penyediaan bahan baku dan pasar yang pontensial bagi sektor industri. 
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Perkebunan merupakan salah satu sub sektor pada sektor pertanian yang 

mempunyai peranan penting dalam peningkatan pembangunan diantaranya 

perencanan berbagai masalah daerah maupun masalah tenaga kerja, sosial, 

lingkungan dan lain-lain. Pembangunan sub sektor perkebunan itu sendiri 

mempunyai tujuan untuk meningkatkan taraf  hidup dan pendapatann petani 

disegala sektor pertanian khususnya pada tanaman karet. Tanaman  perkebunan 

merupakan komoditi yang mempunyai nilai ekonomis yang sangat tinggi, apabila 

dikelola dengan baik dapat dimanfaatakan sebagai pemasok devisa negara. Telah 

banyak usaha pemerintah untuk meningkatkan produksi sub sektor perkebunan, 

upaya tersebut berupa intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi 

(Dinas Perkebunan Popinsi Sumatra Selatan, 2010). 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman perkebunan yang 

baik penting baik dalam konteks ekonomi masyarakat maupun sumber 

penghasilan desvisa non migas bagi negara. Di Indonesia sendiri areal pertanaman 

karet hampir tersebar diseluruh wilayah nusantara. Dari sebaran itu , sebanyak 

83% dikelolah oleh rakyat (perkebunan rakyat), 8% dalam bentuk perkebunan 

negara dan 9% dalam bentuk perkebunan swasta. Hal ini menunjukan bahwa 

perkebunan karet yang dikelola oleh rakyat memberikan kontribusi dominan 

dalam ekspor nasional. Persoalan utama dari produktivitas karet di Indonesia 

adalah kesenjangan antara perkebunan karet rakyat dan perusahaan skala 

perusahaan BUMN atau swasta (Tim Penebar Swadaya, 2013). 

Sebagai produk pertanian, karet merupakan salah satu tanaman 

perkebunan yang penting bagi berbagai industri, diantaranya industri-industri 

barang dan umumnya alat-alat yang di buat dari karet alam sangat berguna bagi 

kehidupan sehari-hari maupun dalam usaha industri seperti mesin-mesin 

pengerak, serta barang-barang lain, diantaranya aneka ban, sepatu karet, sabuk 

pengerak mesin-mesin besar dan mesin-mesin kecil lainya. Pengusaha tanaman 

karet masih menggusai sebagian besar penghidupan rakyat diberbagai daerah 

seperti Kalimantan dan Sumatera (Mubyarto dan Dewanto, A Setya, 1991). 

Sumatera Selatan sendiri merupakan salah satu provinsi yang mempunyai 

perkebunan karet yang cukup pontensial di Indonesia hal ini dikarenakan iklim 
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dan keadaan lingkungan di Sumatera Selatan sangat cocok untuk 

membudidayakan tanaman karet, karena karet juga menjadi salah satu bahan mata 

pencarian utama sebagian besar masyarakat yang ada di Sumatera Selatan. 

Sub sektor perkebunan di Sumatera Selatan merupakan sub sektor strategis 

dan menjadi ungulan kedua setelah tanaman panggan dalam rangka revitalisasi 

pembangunan di Sumatra Selatan, luas areal perkebunan di Sumatra Selatan 

sebesar 2.889.146 ha dengan total 5.224.792 ton. Sebagian besar areal perkebunan 

di Sumatera Selatan yaitu 1,307.011 ha yang merupakan perkebunan rakyat 

dengan komoditi karet, kelapa sawit, kopi, kakao dan lada (Dinas Perkebunan 

Provinsi Sumatra Selatan, 2018). 
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Tabel 1. Rekapitulasi Luas areal dan produksi perkebunan per komoditi  

Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan.  

 

No  Jeni/komoditi  Luas lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15 

16. 

17. 

18. 

Karet (Hevea brasilliensis) 

Kelapa sawit (Elaeis guinensis jacq) 

Kelapa (Cocos nucifera) 

Kopi (Coffea spp) 

Kakao (Theobroma cacao) 

Lada (piper ningrum l) 

Kemiri (Reutealis trisperma) 

Cengkeh (Eugenia aromatic) 

Pinang (Arreca catechu) 

Kayu manis (Cinnamomum burmni) 

Panili (Vanillia planifolia andrews) 

Gambir (Uncaria gambir roxb) 

Aren (Arenga pinata) 

Tembakau (Nicotiana tabacum L) 

Kapok (Ceiba petandra) 

Teh (Camelia senesis) 

Tebu (Sacharum offinarum L) 

Nilam (Pogostemon cablin benth) 

 

1.307.011 

1.183.334 

66.238 

251.027 

10.717 

11.873 

2.946 

310 

1.534 

699 

25 

210 

1.095 

135 

381 

1.438 

35.486 

511 

1.082.617 

3.826.784 

57.333 

145.166 

4.131 

8.108 

2.571 

58 

778 

466 

14 

270 

297 

65 

96 

4.348 

91.626 

0 

 Total 2.889.146 5.224.792 

 

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2019. 

 

Jika kita lihat dari Tabel 1 rekapitulasi perkebunan yang ada di Provinsi 

Sumatra Selatan, perkebunan karet berada di posisi pertama  dengan total luas 

lahan sebesar 1.307.011 Ha, dan produksi karet sebesar 1.082.617 ton. Sedangkan 

diposisi kedua ialah perkebunan kelapa sawit. Kondisi luas lahan maupun 

produksi perkebunan karet  sangat besar, dikarenakan lahan di Sumatera Selatan 

masih sangat luas. dengan hasil ini tidak lepas dari perhatian dan peran Dinas 

Perkebunan yang ada di Provinsi Sumatera Selatan. 
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Tabel 2. Data Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet Rakyat Swadya 

Murni Per Kabupaten/Kota Angka Tetap 2018 Dinas Perkebunan 

Provinsi Sumatera Selatan Komoditi Karet (Hevea brasilliesis 

mull). 

No.    Kabupaten atau kota Luas lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

Lahat 

Empat lawang  

Pagar alam  

Musi banyuasin 

Banyuasin 

Musi rawas 

Muratara 

Lubuk lingau 

Oku 

Oku timur 

Oku selatan 

Oki 

Ogan ilir 

Muara enim 

Pali  

Prabumuliah  

Palembang  

34.932 

4.174 

1.688 

207.162 

98.182 

131.911 

181.911 

13.981 

71.542 

78.652 

5.245 

156.497 

36.616 

148.377 

71.423 

19.129 

445 

26.195 

4.992 

520 

155.303 

100.281 

124.433 

133.076 

8.345 

43.315 

37.500 

3.914 

143.429 

33.206 

167.824 

80.360 

11.787 

550 

 Total  1.261.867 1.075.130 

 

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan 2018. 

 

Dari Tabel 2 jumlah produksi untuk wilayah Kabupaten Pali sebesar 

71.423 Ha dan jumlah produksi sebesar 80.360 ton. Jumlah tersebut merupakan 

jumlah yang besar meskipun Kabupaten Pali merupakan Kabupaten dengan 

tingkat luas lahan dan produksi pada urutan ke 8 dengan 5 Kecamatan yaitu 

Kecamatan Talang Ubi, Kecamatan Penukal, Kecamatan Tana Abang, Kecamatan 

Abab dan Kecamatan Penukal Utara. Dengan jumlah luas lahan dan tingkat 

produksi tersebut, Kabupaten Pali dapat dikatakan Kabupaten yang sudah 

memberikan kontribusi besar terhadap Provinsi Sumatera Selatan meskipun 

jumlah luas lahan dan produksi terbesar yang pertama ialah Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan luas lahan 207.162 dengan jumlah produksi sebesar 155.303 

ton. 
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Tabel 3. Data Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet Kecamatan 

Talang Ubi Kabupaten Pali 2018. Dinas Perkebunan Kabupaten 

Pali. 

 

No.  Desa/kelurahan 

 

Luas lahan 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

23. 

24. 

25. 

 

Talang ubi barat 

Psr. Bhayangkara 

Talang ubi timur 

Handayani mulia 

Talang ubi utara 

Talang ubi selatan 

Talang bulang  

Benuang  

Simpang tais 

Talang akar 

Beruge darat 

Karta dewa 

Sinar dewa 

Panta dewa  

Sungai ibul 

Sukamaju 

Sungai baung 

Suka damai 

Semangus 

Jeramba besih 

Simpang sola 

Bemakat miyak 

Maju jaya 

Dewa sabane 

Talang bulang selatan 

 

100 

105 

369 

1.126 

380 

180 

950 

250 

50 

750 

900 

225 

848 

275 

250 

240 

325 

275 

320 

175 

300 

385 

150 

280 

600 

 

19,2 

36 

270 

1.051,2 

662,4 

288 

1,440 

180 

27 

774 

840 

288 

814,08 

480 

306 

120 

384 

600 

168 

342 

342 

799,2 

270 

285,6 

1.020 

 

 Jumlah  9.808 13.015 

 

Sumber: Dinas Perkebunan Kabupaten PALI 2018 

 

Dari Tabel 3 Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Pali merupakan salah satu 

wilayah yang mempunyai sumber daya alam yang dapat dimanfaatakan untuk 

pengembangan pembangunan pertanian secara luas yaitu untuk sektor 

perkebunan, di Kecamatan Talang Ubi pada umumnya mayoritas masyarakat 

adalah petani karet. Kegiatan usahatani karet tersebut sudah lama dilakukan. 
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Peranan karet memegang cukup besar bagi peningkatan petani dalam 

perekonomian keluarga. Oleh karena itu harus adanya pembinaan dalam usaha 

perkebunan karet rakyat mulai dari pembinaan, pemeliharaan, pengelolahan serta 

hasil dan pemasaran. Adapun permasalahan pemasaran karet alam lebih terasa 

pada  pendapatan petani, karena para petani karet tidak menempati posisi yang 

relatif kurang mengetahui  dalam transaksi harga serta produksi karet tersebut 

(Tim Penulis Penebar Swadaya, 2004). 

Untuk menangani masalah tersebut salah satu alternatif perlu didirikanya 

koperasi yang merupakan wadah bagi petani untuk dapat memasarkan hasil dan 

maupun mengelolah pengadaan atau penyediaan produk dan fasilitas yang sangat 

diperlukan oleh petani atau rakyat yang ekonominya relatif lemah yang tingal 

diperdesaan. Koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat yang diharapkan dapat 

meningkatkan kesejaterahan rakyat dan dapat mengatasi masalah-masalah yang 

dihadapin petani maupun masyarakat disekitarnya, terutama masalah penetapan 

harga karet yang wajar, layak diterima petani, jauh dari harga tengkulak yang 

seenaknya menetapkan harga sehinga merugikan para petani.  

Menurut Tunggal Amin dan Widjaja (1995), bahwa istilah koperasi 

berasal dari kata asing Co-Operation. (Co=besarma, Operation=usaha), koperasi 

berarti usaha bersama, misalnya Koperasi Unit Desa (KUD) artinya usaha 

bersama masyarakat disuatu wilayah desa, koperasi pegawai negeri artinya usaha 

bersama para pegawai negeri, koperasi pertanian dapat pula di artikan sebagai 

usaha bersama sejumlah orang dalam bidang pertanian, sedangkan pengertian 

koperasi menurut undang-undang nomor 25 tahun 1992 ialah badan usaha yang 

beranggotakan orang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan pringsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan 

Untuk menunjang pemerataan pembangunan, pemerintah mengambil 

kebijakan dengan menampilkan koperasi dan KUD digaris depan strategi 

pembanguan. Koperasi dan KUD adalah lembaga ekonomi yang berwatak sosial, 

dianggap mempunyai sifat yang sesuai dengan cita-cita meratakan pembangunan. 
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Menurut Chaniago (1980), menyatakan bahwa guna menumbuhkan dan 

menggalakkan koperasi bagi seluruh rakyat Indonesia, maka berdasarkan 

keputusan presiden nomor 1 tahun 1978, disetiap wilaya Kecamatan perlu 

didirikan Badan Usaha Unit Desa (BUUD) dan Kopersi Unit Desa (KUD). Dalam 

rangka pelaksanaan program pembangunan dan sesuai dengan surat keputusan 

tersebut maka BUUD dan KUD perlu diperkokoh dan dikembangkan. 

Apabila fungsi Koperasi Unit Desa telah benar-benar dirasakan 

manfaatnya, keuntungan dan keberadaanya wadah KUD oleh angota pada khusus 

nya masyarakat, maka sasaran pemerintah pemerintah dalam hal mengarahkan 

KUD untuk memegang peranan penting dan utama dalam kegiatan perekonomian 

perdesaan dapat terwujud. 

 Pemerintah berharap KUD dapat menjadi wadah utama dalam kegiatan 

perekonomian desa yang dimiliki oleh warga dan diatur apabila masyarakat desa 

sendiri tidak memberikan partisipasinya dalam rangka usaha membina dan 

mengembangkan KUD. KUD merupakan wadah dari produsen yang tinggal 

diperdesaan  yang mampu menyalurkan dengan harga yang wajar produk-produk 

hasil perdesaan kepada konsumen yang berada diperkotaan. KUD mampu 

mengelolah  pengadaan atau penyedia layanan produk-produk dan fasilitas yang 

sangat diperluhkan rakyat yang ekonominya relatif lemah yang tinggal 

diperdesaan. 

Di Kecamatan Talang Ubi sendiri berdiri satu-satunya koperasi yang 

melaksanakan sistem lelang karet yang secara tertutup, artinya pengurus lelang, 

panitia lelang menawarkan karet bokar kepada pembeli secara tertutup, melalui 

handphone, ataupun melalui amplop, dalam penentuan pemenangnya yaitu 

pembeli yang menawar dengan harga tertingi. 

Koperasi ini berdiri dari tahun 2012 dan mulai aktip lelang pada tahun 

2014, pada awal mulai berdiri koperasi Anugrah mulia hanya berjumlah 20 orang 

lalu 2015 naik menjadi 40 orang hinga 2016 menjadi 70 orang. Dampak positif 

seiringnya waktu dan serta peranan koperasi dalam mengkoordinasi baik 

pengelolaan dan pemasaran karet membuat petani semakin percaya akan peranan 
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koperasi sehinga pada tahun 2018 terjadi kenaikan anggota dan berjumlah 

sebanyak 252 orang dari 25 TPK (Tempat Pelayanan Koperasi). 

Peranan koperasi Anugrah Mulia sendiri ialah mengkoordinasi baik 

perbaikan pengelolahan mutu maupun perbaikan pemasaran mulai dari 

pembangunan suatu kelompok tani sampai dengan proses penentuan harga bahan 

olah karet. Adapun suatu sistem penerapan pemasaran yang terorganisasi adalah 

pemasaran bahan olah karet dengan sitem lelang karet dengan harga yang berbeda 

tiap-tiap TPK sesuai dengan pemenangnya berdasarkan letak dan kondisi masing-

masing tiap TPK. 

Petani saja tidak mempunyai kemampuan untuk mengubah usahataninya 

sendiri karena itu bantuan dari pihak luar juga dibutuhkan, baik secara langsung 

yang dapat mendorong petani menerima hal-hal baru. Sesuai dengan pendapatan 

tersebut maka keberadaan koperasi sangat dibutuhkan sesuai dengan perananya 

dalam pembangunan dengan kegiatan-kegiatan yaitu menyalurkan sarana 

produksi, membeli dan memasarkan hasil produksi serta menyediahkan kredit 

atau pinjaman bagi anggotanya. 

Koperasi ini merupakan bagian terpenting bagi petani karet khususnya di 

Kecamatan Talang Ubi sendiri. Karena merupakan wadah dan bentuk usaha yang 

cocok untuk mewujudkan perekonomian masyarakat terutama dalam masyarakat 

Kecamatan Talang Ubi. dalam hal ini koperasi harus dapat meningkatkan kinerja 

anggotanya lebih baik sehinga masyarakat makmur dan sejaterah. Adanya 

koperasi ini dapat memberikan harga karet lebih mahal, sehinga dapat 

meningkatkan pendapatan petani karet. Dengan adanya pendapatan petani karet 

yang meningkat, maka perekonomian di Kecamatan Talang Ubi lebih baik. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Studi Penjualan dan Pendapatan Petani Karet Dengan 

Sistem Lelang Pada Koperasi KUD Anugrah Mulia Kecamatan Talang Ubi 

Kabupaten Pali. 
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B. Rumusan masalah  

Dari uraian diatas maka rumusan masalah yang dapat disimpulkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan Sistem Lelang Karet Bokar pada Koperasi Unit Desa 

Anugrah  Mulia di Kecamatan Talang Ubi. 

2. Berapa besar pendapatan yang diperoleh petani karet yang mengikuti Sistem 

Lelang pada Koperasi Unit Desa Anugrah Mulia di Kecamatan Talang Ubi.. 

C. Tujuan dan Kegunaan  

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem lelang karet bokar di 

Koperasi Anugrah Mulia Kelurahan Handayani Mulia Kecamatan Talang Ubi 

Kabupaten Pali. 

2. Untuk mengetahui berapa besar pendapatan yang diperoleh petani karet yang 

mengikuti sistem lelang di Koperasi Anugrah Mulia. 

 

Sejalan dengan tujuan diatas, maka kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan dapat bermanfaat sebagai tambahan informasi bagi pihak terkait 

Dinas perkebunan, pedagang besar serta pihak lain. 

2. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini bertujuan untuk menambah pengetahuan 

serta wawasan. 

3. Sebagai referensi dan kepustakaan bagi peneliti selanjutnya. 
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